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Abstract

Education shapes human capital, yet learning support in rural areas remains limited. Padasuka
Village, Pasirwangi, Garut, still has elementary pupils with academic difficulties and adults who are
illiterate. This Community Service Program (KKN) aimed to boost students’ motivation and
comprehension while providing basic literacy for residents. Methods included needs assessment,
material development, instructional delivery, and evaluation at SDN 1 Padasuka, SLB ABCD Mahmud
Mahmudah, several neighborhood units (RW), and the KKN post. Participants comprised
approximately 150 elementary students, 50 students with special needs, and 8 adult learners. Results
indicate higher learning motivation and improved mastery of reading, writing, and arithmetic; adult
participants progressed from letter recognition and spelling to writing simple words. The program
also strengthened collaboration among university students, schools, and the community. In
conclusion, KKN-based tutoring effectively enhances educational quality in Padasuka and should be
sustained.
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Abstrak

Pendidikan menentukan kualitas sumber daya manusia, namun pendampingan belajar di
pedesaan masih terbatas. Desa Padasuka, Pasirwangi, Garut, menunjukkan adanya siswa sekolah
dasar yang kesulitan akademik serta warga dewasa buta aksara. Program KKN ini bertujuan
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa serta menyediakan literasi dasar bagi warga.
Metode meliputi observasi kebutuhan, penyusunan materi, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi di SDN 1 Padasuka, SLB ABCD Mahmud Mahmudah, beberapa RW, dan posko KKN.
Peserta mencakup sekitar 150 siswa SD, 50 siswa berkebutuhan khusus, dan 8 warga dewasa.
Hasil menunjukkan kenaikan motivasi belajar dan penguasaan membaca, menulis, dan berhitung;
warga dewasa mulai mampu mengenali huruf, mengeja, dan menulis kata sederhana. Program
juga mempererat jejaring antara mahasiswa, sekolah, dan masyarakat. Disimpulkan bahwa
bimbingan belajar melalui KKN efektif meningkatkan mutu pendidikan Desa Padasuka dan perlu
dilanjutkan secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan bangsa karena menjadi
sarana strategis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Pratama &
Khairunnisa, 2025; Winingsih, 2024; Mutaqin et al., 2024). Melalui pendidikan, individu
tidak hanya memperoleh keterampilan kognitif, tetapi juga mengembangkan nilai, sikap,
dan keterampilan sosial yang berkontribusi terhadap kesejahteraan kolektif (Gordon &
O’Toole, 2015). Namun, kesenjangan pendidikan masih menjadi tantangan serius di
Indonesia, terutama pada wilayah pedesaan. Akses terbatas terhadap fasilitas belajar,
keterbatasan tenaga pendidik, serta kurangnya dukungan keluarga seringkali menjadi
hambatan dalam pemerataan mutu pendidikan. Kondisi ini menjadikan pendidikan di
daerah pedesaan berada dalam posisi yang rentan tertinggal dibandingkan dengan wilayah
perkotaan.

Sejatinya, literasi bukan hanya tentang kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga mencakup literasi digital dan literasi informasi yang sangat penting di era globalisasi
ini. Di daerah pedesaan, di mana akses terhadap informasi dan teknologi sering kali
terbatas, pengembangan literasi dapat memberikan kesempatan bagi individu untuk
mengakses informasi yang lebih luas, meningkatkan keterampilan kognitif, serta
memperkaya wawasan mereka. Literasi yang kuat memungkinkan masyarakat untuk
beradaptasi dengan perubahan zaman, meningkatkan kemampuan analisis, dan membuat
keputusan yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, memperkuat
literasi di pedesaan harus menjadi prioritas utama dalam mengatasi ketimpangan
pendidikan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara menyeluruh
(Nuriyanti, et al., 2025; Herman, et al., 2024).

Di Kabupaten Garut, permasalahan ini masih terasa meskipun angka melek huruf
sudah mencapai 99,02% (BPS, 2024). Angka tersebut memang menunjukkan capaian
positif, namun di baliknya terdapat kelompok masyarakat yang masih berjuang melawan
buta aksara. Fenomena ini terlihat jelas di Desa Padasuka, Kecamatan Pasirwangi, di mana
hasil pendataan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) menemukan delapan orang dewasa
yang belum mampu membaca dan menulis (Laporan KKN Desa Padasuka, 2025).
Keberadaan kelompok ini menegaskan bahwa capaian statistik tidak sepenuhnya
mencerminkan pemerataan kualitas pendidikan di lapangan.

Kondisi buta aksara pada masyarakat dewasa berdampak langsung pada
keterbatasan mereka dalam berpartisipasi pada kegiatan sosial, ekonomi, dan politik
(Roman, 2004; Groce & Bakhshi, 2014; Fitria, et al., 2025). Mereka kesulitan mengakses
informasi penting, memahami dokumen resmi, maupun memanfaatkan layanan berbasis
teknologi digital yang kini semakin mendominasi. Hal ini memperlebar jurang kesenjangan
sosial antara kelompok melek huruf dan kelompok buta aksara. Lebih jauh lagi,
keterbatasan tersebut juga memengaruhi keberlangsungan pembangunan desa karena
partisipasi aktif masyarakat menjadi berkurang.

Di sisi lain, tantangan juga muncul dari kalangan anak-anak usia sekolah. Berdasarkan
observasi mahasiswa KKN, masih banyak siswa SDN 1 Padasuka yang mengalami kesulitan
membaca, menulis, dan berhitung (calistung). Kesulitan ini menunjukkan lemahnya fondasi
literasi dasar yang seharusnya sudah terbentuk di jenjang sekolah dasar. Faktor
penyebabnya antara lain minimnya pendampingan belajar di rumah, keterbatasan fasilitas
belajar tambahan, serta rendahnya motivasi siswa untuk belajar secara mandiri. Jika hal ini
dibiarkan, akan menimbulkan dampak jangka panjang berupa rendahnya kualitas generasi
muda desa yang seharusnya menjadi motor penggerak Pembangunan (Rahmadhani, et al,,
2024; Fazriyati, et al.,, 2023).
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Menyadari tantangan tersebut, program bimbingan belajar muncul sebagai salah satu
solusi yang relevan dan kontekstual. Program ini dirancang untuk mendampingi siswa
dalam menguasai keterampilan dasar calistung serta membantu masyarakat dewasa
mengatasi buta aksara. Keunggulan bimbingan belajar terletak pada pendekatan personal,
metode kreatif, serta fleksibilitas yang memungkinkan proses belajar disesuaikan dengan
kebutuhan peserta. Dengan demikian, program ini tidak hanya berfungsi sebagai tambahan
pendidikan, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan masyarakat secara menyeluruh.

Secara teoretis, intervensi semacam ini memiliki dasar yang kuat. Ife dan Tesoriero
(dalam Humaidah & Kriswibowo, 2024) menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat
melalui pendidikan dapat mendorong kemandirian, memperkuat kapasitas individu, serta
meningkatkan kualitas hidup secara kolektif. Demikian pula, UNESCO tahun 2022 (dalam
Ramirez-Montoya, et al., 2022) menekankan pentingnya literasi dasar sebagai prasyarat
penguasaan keterampilan abad ke-21. Artinya, kemampuan membaca dan menulis bukan
sekadar keterampilan teknis, melainkan kunci untuk membuka peluang pengembangan diri
yang lebih luas, termasuk dalam bidang ekonomi, sosial, dan teknologi.

Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman akademik
siswa sekolah dasar sekaligus memberikan akses literasi bagi masyarakat dewasa. Dalam
jangka pendek, program ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar,
memperkuat keterampilan calistung, dan memperkenalkan huruf serta kalimat sederhana
bagi kelompok buta aksara. Sedangkan dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan
mampu membangun budaya literasi, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan
mendukung terciptanya masyarakat desa yang lebih produktif, mandiri, dan inklusif.

Selain itu, kegiatan ini juga memiliki nilai strategis bagi perguruan tinggi. Program
bimbingan belajar yang dijalankan mahasiswa KKN merupakan wujud nyata implementasi
Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan
ini, mahasiswa tidak hanya belajar menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah, tetapi
juga berkontribusi langsung dalam pembangunan masyarakat desa. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini menjadi wadah kolaboratif yang menghubungkan dunia akademik
dengan realitas sosial, serta menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi
pembangunan lokal.

METODE
Kegiatan pengabdian ini berbentuk pendampingan belajar melalui bimbingan belajar
(bimbel) untuk siswa sekolah dasar dan program literasi dasar bagi masyarakat dewasa
penyandang buta aksara. Lokasi kegiatan tersebar di SDN 1 Padasuka, SLB ABCD Mahmud
Mahmudah, posko KKN, serta beberapa RW di Desa Padasuka, Kecamatan Pasirwangi,
Kabupaten Garut. Mitra sasaran kegiatan adalah sekitar 150 siswa SD, 50 siswa
berkebutuhan khusus, dan 8 warga dewasa yang teridentifikasi buta aksara (Laporan KKN
Desa Padasuka, 2025).
Tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan secara kronologis sebagai berikut.
1. Perencanaan
Tahap awal dilakukan melalui observasi dan koordinasi dengan sekolah, aparat desa,
dan ketua RW. Tim KKN menyusun modul pembelajaran sederhana untuk siswa SD
dan materi literasi dasar untuk masyarakat dewasa. Persiapan juga meliputi
pembagian peran mahasiswa, penjadwalan, serta penyediaan media pembelajaran
sederhana seperti papan tulis portabel, buku, dan kartu edukasi.
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2.  Pelaksanaan Inti

a. Untuk siswa SD, kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan setiap sore hari di
sekolah maupun posko KKN dengan pendekatan tutor sebaya, latihan soal,
diskusi kelompok kecil, serta metode permainan edukatif untuk meningkatkan
motivasi belajar.

b. Untuk masyarakat dewasa, pembelajaran dilakukan melalui metode fonetik
(mengenal huruf dan suku kata), latihan menulis, serta membaca teks sederhana
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan persuasif digunakan
agar peserta dewasa merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan.

3. Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan mengamati partisipasi peserta, mencatat perkembangan

kemampuan membaca, menulis, dan berhitung siswa, serta mengukur kemajuan

warga dewasa dalam mengenal huruf, membaca kata, dan menulis sederhana. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi langsung, wawancara singkat dengan
guru/orang tua, dan catatan refleksi lapangan.

Luaran konkret dari kegiatan ini meliputi peningkatan pemahaman akademik siswa
sekolah dasar, terutama dalam keterampilan membaca, menulis, dan berhitung yang
menjadi fondasi utama pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan data valid
mengenai jumlah warga dewasa penyandang buta aksara di Desa Padasuka yang dapat
dijadikan rujukan bagi program literasi selanjutnya. Dampak lain yang terlihat adalah
meningkatnya kemampuan literasi dasar masyarakat dewasa, yang ditandai dengan
kemampuan menulis nama sendiri serta membaca kata sederhana. Lebih jauh, kegiatan ini
juga berhasil membangun kerja sama antara mahasiswa, pihak sekolah, dan masyarakat
desa sehingga tercipta sinergi yang dapat menjadi dasar bagi keberlanjutan program literasi
di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Padasuka berhasil menjangkau kelompok
sasaran yang beragam dan representatif. Program bimbingan belajar diikuti oleh sekitar
150 siswa SDN 1 Padasuka dari kelas I hingga VI, yang secara rutin hadir mengikuti
pembelajaran tambahan. Selain itu, sebanyak 50 siswa berkebutuhan khusus di SLB ABCD
Mahmud Mahmudah juga terlibat dalam program ini, sehingga keberagaman peserta
semakin memperkuat inklusivitas kegiatan. Tidak hanya itu, kegiatan literasi dasar
difokuskan pada delapan warga dewasa yang teridentifikasi sebagai penyandang buta
aksara. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di sekolah, posko KKN, maupun beberapa RW agar
menjangkau lebih banyak masyarakat dengan akses yang lebih merata.

Luaran utama dari kegiatan ini dapat dilihat dari penyusunan modul pembelajaran
sederhana yang mendukung proses bimbingan belajar. Modul ini berisi materi dasar
membaca, menulis, dan berhitung yang disusun sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah
dasar. Penyusunan modul dilakukan dengan pendekatan kontekstual sehingga mudah
dipahami oleh anak-anak, termasuk mereka yang masih memiliki keterbatasan dalam
penguasaan calistung. Selain modul, mahasiswa KKN juga memanfaatkan media
pembelajaran sederhana, seperti kartu edukasi dan papan tulis portabel. Media ini terbukti
memudahkan pemahaman siswa sekaligus membuat proses belajar lebih menarik dan
interaktif.

Selain modul dan media pembelajaran, kegiatan ini juga menghasilkan data penting
terkait kondisi literasi masyarakat. Mahasiswa berhasil mendata secara valid jumlah warga
dewasa yang masih buta aksara di Desa Padasuka. Data ini kemudian diserahkan kepada
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pemerintah desa sebagai rujukan resmi dalam menyusun program literasi berkelanjutan.
Dengan adanya data yang akurat, pemerintah desa memiliki dasar yang lebih kuat untuk
merancang intervensi pendidikan yang tepat sasaran. Dokumentasi kegiatan, termasuk
daftar hadir peserta, juga disusun dengan rapi sebagai bukti administratif sekaligus arsip
untuk evaluasi dan pengembangan kegiatan selanjutnya.

Dampak kegiatan bagi siswa sekolah dasar dapat dilihat dari perubahan motivasi
belajar mereka. Kehadiran siswa dalam bimbingan belajar tergolong konsisten,
menunjukkan adanya ketertarikan yang meningkat terhadap kegiatan tersebut. Anak-anak
lebih berani mengajukan pertanyaan dan terlibat aktif dalam diskusi, sebuah indikator
adanya peningkatan kepercayaan diri. Peningkatan signifikan juga terlihat dalam
kemampuan calistung, terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika.
Hal ini membuktikan bahwa kegiatan bimbingan belajar mampu menguatkan fondasi
akademik siswa di luar jam sekolah formal.

Sementara itu, dampak bagi masyarakat dewasa yang mengikuti program literasi
dasar juga sangat nyata. Peserta yang semula tidak mengenal huruf kini sudah dapat
membaca kata sederhana dan menuliskan nama mereka sendiri. Keberhasilan ini memberi
dampak psikologis berupa peningkatan rasa percaya diri dalam kehidupan sehari-hari.
Mereka mulai merasa lebih setara dalam berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya, serta
memiliki peluang yang lebih besar untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial maupun
ekonomi desa. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberi manfaat akademik,
tetapi juga menyentuh dimensi sosial dan emosional masyarakat.

Selain luaran berupa modul, media, dan data, kegiatan ini juga menghasilkan outcome
yang lebih luas. Hasil nyata yang dirasakan masyarakat menunjukkan bahwa bimbingan
belajar mampu meningkatkan kapasitas akademik generasi muda sekaligus
memberdayakan kelompok dewasa yang sebelumnya terpinggirkan karena buta aksara.
Intervensi ini mendorong terciptanya budaya literasi yang mulai tumbuh di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Bahkan, beberapa orang tua mulai mendukung anak-anaknya
belajar lebih giat karena melihat manfaat dari kegiatan ini. Outcome yang dicapai
membuktikan bahwa kegiatan pengabdian berbasis partisipasi dapat menjadi model
keberhasilan pembangunan pendidikan di desa.

Kolaborasi antara mahasiswa KKN, pihak sekolah, dan pemerintah desa menjadi salah
satu faktor penting keberhasilan program ini. Mahasiswa berperan dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan, sekolah menyediakan ruang serta dukungan peserta didik,
sementara pemerintah desa memberikan legitimasi serta fasilitas pendukung. Sinergi ini
memperlihatkan bahwa wupaya peningkatan kualitas pendidikan membutuhkan
keterlibatan banyak pihak secara terpadu. Dengan adanya kolaborasi tersebut, kegiatan
bimbingan belajar di Desa Padasuka bukan hanya sekadar program temporer, tetapi
menjadi langkah awal menuju pembangunan pendidikan yang lebih inklusif, berkelanjutan,
dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat setempat.
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Gambar 1. Dokumentasi Program Bimbingan Belajar Inklusif

Program bimbingan belajar yang dilaksanakan di Desa Padasuka berhasil menjawab
permasalahan utama yang telah diidentifikasi sejak awal, yakni rendahnya motivasi belajar
siswa sekolah dasar dan masih adanya masyarakat dewasa yang buta aksara. Kegiatan ini
melibatkan 150 siswa SD, 50 siswa SLB, serta 8 warga dewasa penyandang buta aksara,
sehingga sasaran program cukup luas dan beragam. Jika dibandingkan dengan tujuan awal,
kegiatan ini sudah memenubhi target partisipasi sekaligus memberikan akses pembelajaran
tambahan di luar sekolah. Hal ini sesuai dengan konsep lifelong learning yang menekankan
bahwa setiap individu, tanpa batasan usia, berhak mendapatkan kesempatan belajar
sepanjang hayat (Candy, 2002). Dengan demikian, kegiatan ini menjadi wujud nyata
penerapan pembelajaran sepanjang hayat dalam konteks pedesaan.

Dari sisi siswa sekolah dasar, program bimbingan belajar membawa dampak positif
yang terlihat pada perubahan perilaku akademik. Siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran, berani bertanya, dan menunjukkan peningkatan pemahaman calistung.
Menurut teori motivasi belajar oleh Deci & Ryan (2013) dalam Self-Determination Theory,
peningkatan keterlibatan siswa terjadi ketika pembelajaran dirancang secara interaktif,
menyenangkan, dan memberikan rasa kompetensi. Hal ini terbukti pada kegiatan di Desa
Padasuka, di mana mahasiswa KKN menggunakan metode permainan edukatif, kuis, dan
diskusi kelompok kecil yang membuat siswa lebih bersemangat. Dengan demikian, kegiatan
ini efektif dalam menumbuhkan motivasi intrinsik siswa.

Sementara itu, dampak bagi masyarakat dewasa juga signifikan. Warga yang
sebelumnya tidak mengenal huruf mulai mampu membaca kata sederhana dan menulis
nama sendiri. Perubahan ini bukan hanya berdampak pada kemampuan literasi, tetapi juga
meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam kehidupan sosial. Teori literasi fungsional
menjelaskan bahwa kemampuan membaca dan menulis tidak hanya berfungsi untuk
mengakses informasi, tetapi juga memperluas partisipasi sosial dan ekonomi masyarakat
(Shaw, et al,, 2017; Perry, et al,, 2018; Khramova, et al., 2022). Temuan ini menegaskan
bahwa literasi dasar adalah fondasi penting bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat
pedesaan.

Selain keberhasilan pada tingkat individu, program ini juga memperkuat ikatan sosial
antara mahasiswa, sekolah, dan masyarakat desa. Hubungan yang terjalin menciptakan
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kolaborasi positif yang mencerminkan prinsip community empowerment, yaitu
pemberdayaan masyarakat melalui partisipasi aktif dalam proses belajar (Adamson &
Bromiley, 2008; Hikmawati, 2022). Dengan adanya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
belajar, tercipta rasa memiliki terhadap program sehingga keberlanjutan lebih mudah
diwujudkan. Dalam konteks ini, pengabdian masyarakat bukan hanya sekadar intervensi
sementara, tetapi juga menjadi katalisator untuk membangun budaya belajar di tingkat
desa.

Namun, pelaksanaan program tidak lepas dari kendala. Salah satu hambatan utama
adalah keterbatasan waktu KKN yang hanya berlangsung selama satu bulan, sehingga
intensitas pendampingan tidak maksimal. Selain itu, sarana pembelajaran yang sederhana
membuat mahasiswa harus berinovasi menggunakan media kreatif seperti kartu edukasi
dan papan tulis portabel. Kendala ini sejalan dengan teori experiential learning dari Kolb
(2014) yang menekankan pentingnya adaptasi dalam pembelajaran berbasis pengalaman.
Dengan kreativitas mahasiswa, keterbatasan justru menjadi peluang untuk menghadirkan
solusi praktis yang tetap berdampak bagi peserta.

Dampak jangka panjang dari program ini dapat dianalisis melalui kerangka human
capital theory yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan investasi penting dalam
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan (Becker, 1993). Dengan meningkatnya
kemampuan literasi siswa dan masyarakat dewasa, Desa Padasuka memperoleh modal
sosial dan intelektual yang dapat mendorong pembangunan berkelanjutan. Anak-anak yang
terbiasa belajar di luar sekolah memiliki peluang lebih besar untuk berprestasi, sementara
masyarakat dewasa yang melek huruf dapat lebih aktif dalam kegiatan ekonomi maupun
administrasi desa. Dengan demikian, program ini memiliki kontribusi strategis terhadap
pengembangan sumber daya manusia di pedesaan.

Berdasarkan temuan dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa program
bimbingan belajar di Desa Padasuka telah berhasil mencapai tujuan awal dan memberikan
dampak yang sesuai dengan teori dan penelitian terdahulu. Peningkatan motivasi siswa,
perkembangan literasi masyarakat dewasa, serta terbangunnya kolaborasi sosial
merupakan outcome penting dari kegiatan ini. Meskipun terdapat tantangan, keberhasilan
program membuktikan bahwa pendekatan berbasis pendampingan dan partisipasi
masyarakat merupakan strategi efektif dalam pengabdian. Implikasi ke depan adalah
perlunya keberlanjutan program melalui sinergi antara perguruan tinggi, sekolah, dan
pemerintah desa. Seperti yang dikemukakan Nuraini, et al. (2025), keberlanjutan program
pengabdian bergantung pada kolaborasi multipihak dan integrasi ke dalam kebijakan desa.

PENUTUP

Program bimbingan belajar di Desa Padasuka telah berhasil mencapai tujuan yang
ditetapkan, yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar sekaligus
memberikan akses literasi dasar bagi masyarakat dewasa penyandang buta aksara. Hasil
pengabdian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan akademik siswa, terutama
dalam membaca, menulis, dan berhitung, serta tumbuhnya rasa percaya diri pada
masyarakat dewasa dalam mengenal huruf dan menulis kata sederhana. Selain memberikan
dampak individual, program ini juga memperkuat kolaborasi antara mahasiswa, sekolah,
pemerintah desa, dan masyarakat dalam membangun budaya belajar bersama. Hal ini
menegaskan bahwa tujuan pengabdian tidak hanya tercapai, tetapi juga memberikan
kontribusi lebih luas terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan pemberdayaan
masyarakat. Dengan demikian, program ini dapat dinyatakan efektif dalam memberikan
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dampak nyata pada peningkatan literasi dan kualitas sumber daya manusia di Desa
Padasuka.

Sementara itu, saran dari program bimbingan belajar inklusif ini ialah sebagai
berikut.

1. Program bimbingan belajar perlu dilanjutkan secara berkelanjutan oleh sekolah,
pemerintah desa, dan masyarakat agar dampaknya tidak berhenti pada masa
pelaksanaan KKN.

2. Dukungan sarana dan prasarana pembelajaran sederhana perlu ditingkatkan, seperti
penyediaan buku bacaan, media edukatif, serta ruang belajar yang kondusif.

3. Perlu dibentuk komunitas belajar mandiri di tingkat desa sebagai wadah

berkelanjutan untuk mendukung kegiatan literasi, baik bagi anak-anak maupun
masyarakat dewasa.

4. Replikasi program serupa di desa lain sangat disarankan, dengan menyesuaikan
konteks dan kebutuhan lokal, sehingga pengentasan buta aksara dapat berjalan lebih
merata.

5. Perguruan tinggi diharapkan memperkuat mekanisme monitoring dan evaluasi pada

setiap kegiatan KKN, sehingga model pengabdian ini dapat terus dikembangkan dan
memberikan kontribusi berkelanjutan.
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